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BAB V

        PENUTUP

A. Simpulan 

Seiring berkembangnya zaman, teknologi informasi semakin maju, 

dan manusia terus berkembang serta mengikuti perubahan yang terjadi di 

setiap aspek kehidupan. Perubahan ini juga tercermin pada objek penciptaan 

karya fotografi ini, yang berjudul "Fotografi Cerita Perajin Terakhir 'Gong 

Factory' di Kecamatan Bogor Barat, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat." Penciptaan karya seni fotografi dalam skripsi ini adalah bukan hanya 

upaya dalam bidang akademisi untuk mendapatkan gelar kesarjanaan atau 

menyelasaikan studi, melainkan skripsi ini dapat diharapkan berbagi 

informasi dan pengetahuan melalui karya fotografi yang sudah dimuat 

dalam skripsi ini sehingga dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan

Penciptaan karya seni fotografi ini akan berguna dimasa depan karena

mungkin dalam 15 tahun, 20 tahun, atau bahkan lebih, jika masih belum 

terdapat perajin muda maka keberadaan para perajin terakhir "Gong 

Factory" ini akan menghilang seiring berjalannya waktu karena faktor usia. 

Dalam proses penciptaannya, fotografer melakukan pendekatan yang 

mendalam terhadap objek penciptaan fotografi. Pendekatan ini dilakukan 

secara intensif hingga pada akhirnya para perajin menjadi terbiasa dengan 

keberadaan kamera berserta flash dan aksesorisnya, sehingga saat 

pemotretan, fotografer semakin mudah mendapatkan data-data untuk 
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menciptakan karya fotografi ini karena para perajin sudah mengenali 

maksud dan tujuan fotografer pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi/pengamatan, wawancara, studi pustaka, eksplorasi,  rancangan 

visual, eksekusi/proses penciptaan, dan seleksi karya. Tahapan observasi 

dilakukan sebelum melakukan pemotretan dengan melakukan pendekatan dan 

mengamati aktivitas para perajin terakhir "Gong Factory" pada saat produksi 

di pabrik ataupun di luar pabrik. 

Persiapan peralatan foto juga dilakukan untuk proses perwujudan 

karya seperti melakukan pemilihan lensa, menyiapkan akesoris tambahan 

yang digunakan pada flash, dan penyesuaian teknik fotografi seperti angle

fotografi,  komposisi fotografi pencahayaan yang sesuai dengan ide dan 

konsep yang telah dirancang. Penciptaan karya fotografi ini Penciptaan ini 

menggunakan pendekatan fotografi cerita. Dalam fotografi cerita sendiri 

memiliki beberapa elemen pengambilan gambar diantaranya yaitu; overall, 

medium, detail, portrait, interaction, signature, sequence, dan penutup. 

Beberapa eksplorasi juga dilakukan seperti menerapkan set of three saat 

pemotretan dan eksplorasi angle maupun komposisi. Hal ini dilakukan agar 

dapat memperoleh visualisasi karya yang bervariasi dan tidak monoton. 

Adapun hambatan yang terjadi saat proses penciptaan adalah kesulitan 

dalam mendapatkan momen pabrik sedang melakukan produksi untuk 

membuat pesanan. Dampak dari pandemi Covid-19 memasuki masa 

peralihan, sehingga pesanan yang masuk masih sangat sedikit, tidak 

sebanyak sebelum pandemi terjadi. Akibatnya, para perajin bekerja hanya 
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jika terdapat pesanan, dan jika tidak ada pesanan, maka tidak ada produksi. 

Oleh karena itu, pemotretan juga dilakukan hanya saat terdapat produksi. 

Meskipun demikian, hambatan ini tidak menjadi kendala serius 

dalam menjalankan penelitian skripsi ini. Banyak faktor pendukung dalam 

proses penciptaan ini, seperti kemudahan akrabnya para perajin dengan 

fotografer karena ini merupakan kali pertama ada seseorang yang memotret 

"Gong Factory" dalam jangka waktu yang sangat lama. Beberapa kendala 

lain dalam proses penciptaan ini yaitu saat dilakukan pemotretan adalah 

kondisi pabrik yang begitu sempit dan minim cahaya alami masuk, sehingga 

hanya memiliki ruang gerak yang terbatas dan gelap, namun hal ini bisa 

diatasi dengan saran masukan dari dosen pembimbing yaitu dengan 

menggunakan lensa dengan menggunakan lensa wide dan penggunaan flash

ekternal beserta aksesorisnya. 

A. Saran

Penciptaan seni fotografi dalam skrispi ini tidak luput atas segala 

kekurangannya. Terdapat beberapa saran berikut yang mungkin dapat 

membantu penulis lainya agar hal-hal serupa yang dialami pengkarya 

dapat meminimalisir hal yang tidak dinginkan. Pertama, melakukan riset 

mendalam mengenai kondisi lingkungan yang terkait dengan objek 

penciptaan. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

baik mengenai hal-hal apa saja yang diperlukan saat berada di lapangan 

untuk melakukan pemotretan. Penting juga untuk mempelajari cara 

pendekatan yang baik dengan objek penciptaan. Karena terkadang objek 
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enggan difoto karena sikap fotografer yang kurang nyaman terhadap objek. 

Dalam hal ini, pendekatan yang bersifat ramah dan menghargai privasi 

objek fotografi sangat penting. Seperti yang dilakukan dalam penciptaan 

karya fotograi ini fotografer menciptakan kenyamanan dengan membawa 

cemilan seperti jajanan pasar atau sebungkus rokok setiap kali berkunjung, 

sehingga terjalin kedekatan yang lebih baik seiring berjalannya waktu.

Kemudian, jika konsep dan ide sudah dimantapkan maka langkah 

selanjutnya adalah alokasi waktu dan anggaran biaya untuk penciptaan 

karya seni fotografi, sehingga dalam tenggat waktu yang ditentukan dapat 

menyelesaikanya dengan baik dan maksimal. 

Penerapan fotografi cerita dalam menciptakan karya fotografi dapat 

dilakukan dengan mudah melalui pembuatan shot list atau daftar rencana 

pemotretan. Tujuannya adalah untuk menggambarkan para perajin terakhir 

"Gong Factory" melalui fotografi cerita dan agar pemotretan berjalan 

lancar tanpa kebingungan. Daftar pemotretan ini dibuat setelah melakukan 

beberapa kali observasi langsung. Daftar pemotretan terkadang sesuai 

dengan keinginan, namun belum tentu dapat dipenuhi oleh kemampuan 

material. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan ide dan konsep sambil 

mempertimbangkan berbagai hal lain dari saran yang disampaikan tadi, 

agar proses menciptakan karya foto dapat diselesaikan dengan baik.

Jika ada peneliti lain yang tertarik untuk meneliti topik serupa, saran 

untuk penelitian lanjutan dapat mencakup studi mendalam tentang 

fotografi esai yang mengungkap kisah-kisah pribadi para perajin. Ini 
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melibatkan eksplorasi perjalanan masing-masing perajin serta 

penyelidikan terhadap tantangan dan perubahan yang dihadapi oleh 

perajin tersebut. Selain menyoroti para perajin, penelitian juga dapat 

menyoroti pabrik tempat mereka bekerja dengan memperhatikan aspek-

aspek permasalahan yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi kerja 

mereka.
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